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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan peran perempuan dalam menggerakkan
ekonomi desa Kaliwlingi melalui edukasi pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis
produk lokal. Desa Kaliwlingi, sebagai suatu entitas pedesaan, menghadapi berbagai tantangan
ekonomi, termasuk ketidaksetaraan gender dalam akses dan partisipasi ekonomi. Oleh karena itu,
pendekatan pengabdian masyarakat diarahkan untuk memberdayakan perempuan melalui
peningkatan keterampilan dan pengetahuan dalam mengelola UMKM produk lokal. Metode yang
digunakan melibatkan serangkaian kegiatan edukatif, pelatihan, dan pendampingan yang dirancang
khusus untuk meningkatkan kapasitas perempuan dalam mengelola UMKM produk lokal. Selain itu,
melalui upaya kolaboratif dengan pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan stakeholder lokal,
program ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi
pertumbuhan UMKM perempuan. Hasil dari pengabdian masyarakat ini mencakup peningkatan
keterampilan manajemen bisnis perempuan, peningkatan kualitas produk lokal, dan peningkatan akses
pasar. Evaluasi dampak juga mencatat peningkatan pendapatan perempuan dan peningkatan
partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan ekonomi di tingkat desa. Dengan demikian,
penguatan peran perempuan dalam menggerakkan ekonomi desa Kaliwlingi melalui edukasi UMKM
produk lokal bukan hanya memberikan manfaat ekonomi langsung, tetapi juga memperkuat kapasitas
komunitas desa untuk mencapai pembangunan berkelanjutan.

Kata kunci: peran perempuan, UMKM, ekonomi pedesaan, produk lokal
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1. PENDAHULUAN

Perempuan merupakan kelompok masyarakat yang memiliki peran penting dalam
pembangunan ekonomi desa. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, sekitar
64,2% pelaku UMKM di Indonesia adalah perempuan [1]. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan
memiliki potensi yang besar untuk menggerakkan ekonomi desa. Namun, masih banyak perempuan
di desa yang belum memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk mengelola
usahanya. Akibatnya, usaha yang mereka jalankan masih bersifat tradisional dan belum memiliki
daya saing yang tinggi. Selain itu, perempuan di desa juga masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan akses terhadap modal, teknologi, dan informasi. Hal ini dapat menghambat
pengembangan usaha mereka.

Pengabdian kepada masyarakat tentang “Penguatan Peran Perempuan dalam Menggerakkan
Ekonomi Desa melalui Edukasi UMKM Produk Lokal” dilatarbelakangi oleh fakta bahwa perempuan
memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian melalui sektor UMKM. UMKM
perempuan memiliki Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, dan kegiatan ekspor
yang signifikan. Namun, UMKM perempuan masih menghadapi berbagai masalah seperti kurangnya
permodalan, lemahnya SDM, dan kurangnya penguasaan perkembangan teknologi. Oleh karena itu,
perempuan perlu didorong untuk terus meningkatkan kualitas produk dan pemasaran, serta
memperoleh kemudahan biaya-biaya yang difasilitasi pemerintah dalam rangka meningkatkan daya
saing produk UMKM, terutama UMKM berbasis pengusaha wanita.

Banyak perempuan di desa masih mengalami keterbatasan akses terhadap informasi dan
pengetahuan terkait dengan potensi UMKM produk lokal. Mereka mungkin kurang akses terhadap
pelatihan, pendidikan, dan sumber daya lainnya yang diperlukan untuk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan dalam menjalankan usaha ekonomi lokal. Perempuan di desa
seringkali menghadapi kendala dalam hal modal dan sumber daya untuk memulai atau
mengembangkan usaha mikro dan kecil mereka. Keterbatasan akses terhadap pinjaman dan
dukungan finansial lainnya dapat menjadi hambatan serius dalam menggerakkan ekonomi desa
melalui UMKM produk lokal. Beberapa desa masih diwarnai oleh norma-norma tradisional dan
budaya patriarki yang membatasi peran perempuan dalam urusan ekonomi. Adanya stereotip
mengenai peran gender dapat menghambat kemampuan perempuan untuk terlibat aktif dalam
kegiatan ekonomi dan pengembangan UMKM lokal.

UMKM produk lokal seringkali kurang mendapatkan apresiasi yang memadai dari masyarakat
luas karena rendahnya nilai tambah pada produk tersebut [2]. Pemahaman tentang strategi
pemasaran, branding, dan peningkatan kualitas produk seringkali kurang diterapkan oleh pelaku
UMKM, khususnya perempuan di desa. Desa-desa seringkali rentan terhadap dampak perubahan
iklim. Melalui edukasi UMKM produk lokal, perlu dilibatkan juga aspek keberlanjutan dan adaptasi
terhadap perubahan iklim agar usaha mikro dan kecil yang dijalankan oleh perempuan di desa dapat
tetap berkelanjutan. Penguatan peran perempuan dalam UMKM produk lokal dapat menjadi kunci
untuk meningkatkan kemandirian ekonomi desa. Melalui peningkatan kapasitas perempuan sebagai
pelaku ekonomi lokal, dapat diharapkan desa-desa menjadi lebih mandiri secara ekonomi dan
berkelanjutan. Peningkatan peran perempuan dalam UMKM produk lokal sejalan dengan upaya
mencapai beberapa target bisnis, seperti pengentasan kemiskinan, kesetaraan gender, dan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperkuat peran
perempuan dalam menggerakkan ekonomi desa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui edukasi UMKM produk lokal. Edukasi
UMKM produk lokal merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan perempuan dalam mengelola usaha produk lokal [3]. Kegiatan ini dapat mencakup
berbagai aspek, seperti:1) pengetahuan tentang produk lokal, seperti jenis produk, keunggulan, dan
potensi pasar; 2) pengetahuan tentang manajemen usaha, seperti perencanaan, produksi,
pemasaran, dan keuangan; 3) pengetahuan tentang teknologi, seperti penggunaan mesin dan
peralatan; dan 4) pengetahuan tentang pemasaran digital. Edukasi UMKM produk lokal dapat
memberikan berbagai manfaat bagi perempuan, antara lain: meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan dalam mengelola usaha, meningkatkan daya saing usaha, meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan, dan meningkatkan peran perempuan dalam pembangunan ekonomi desa [4].
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Banyak perempuan di desa menghadapi tantangan serius terkait keterbatasan akses terhadap

informasi dan pengetahuan mengenai potensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) produk
lokal. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterbatasan ini mencakup:

a.

Sebagian besar perempuan di desa mungkin tidak memiliki akses yang memadai terhadap
teknologi informasi dan komunikasi. Keterbatasan infrastruktur telekomunikasi dan
ketersediaan akses internet dapat mengisolasi mereka dari sumber daya informasi online yang
berharga.

Minimnya Program Pelatihan dan Pendidikan

Program pelatihan dan pendidikan yang secara khusus ditujukan untuk perempuan di desa
seringkali kurang atau bahkan tidak tersedia. Pelatihan yang mencakup manajemen bisnis,
pemasaran, dan peningkatan keterampilan teknis terkait UMKM produk lokal sangat penting
untuk membantu perempuan mengoptimalkan potensi ekonomi mereka.

Keterbatasan Sarana Pendidikan

Desa-desa terpencil mungkin memiliki keterbatasan sarana pendidikan, seperti sekolah atau
pusat pelatihan. Hal ini membuat perempuan kesulitan mengakses informasi dan pengetahuan
yang dapat meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola dan mengembangkan usaha
ekonomi lokal.

Kurangnya Informasi Tentang Potensi Lokal

Beberapa perempuan di desa mungkin tidak menyadari potensi dan peluang yang ada di sekitar
mereka. Informasi tentang bahan baku lokal yang dapat dijadikan produk, permintaan pasar, dan
tren ekonomi seringkali tidak tersedia atau sulit diakses.

Keterbatasan Sumber Daya Keuangan

Keterbatasan akses terhadap sumber daya keuangan, seperti pinjaman atau modal usaha, menjadi
hambatan serius bagi perempuan di desa yang ingin memulai atau mengembangkan UMKM
produk lokal mereka. Tanpa dukungan keuangan yang memadai, mereka sulit untuk
meningkatkan skala dan kualitas usaha mereka.

Ketidaksetaraan Gender dalam Akses Pendidikan

Adanya ketidaksetaraan gender dalam akses pendidikan dapat membatasi kemampuan
perempuan untuk mengakses informasi dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola
usaha. Faktor-faktor sosial dan budaya juga dapat mempengaruhi keputusan untuk memberikan
pendidikan kepada perempuan di desa.

Kurangnya Pendekatan Partisipatif

Beberapa inisiatif pembangunan mungkin belum memperhatikan pendekatan partisipatif yang
melibatkan perempuan secara aktif dalam proses pengembangan ekonomi lokal. Ini dapat
mengakibatkan rendahnya kesadaran dan keterlibatan perempuan dalam usaha ekonomi di
tingkat desa.

Dengan memahami dengan lebih rinci keterbatasan akses perempuan di desa terhadap informasi
dan pengetahuan terkait UMKM produk lokal, program pengabdian kepada masyarakat dapat
difokuskan untuk mengatasi hambatan-hambatan ini dan memberdayakan perempuan untuk
menjadi agen perubahan dalam pengembangan ekonomi desa. Berdasarkan latar belakang
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permasalahan di atas, maka pengabdian kepada masyarakat yang berjudul Penguatan Peran
Perempuan dalam Menggerakkan Ekonomi Desa melalui Edukasi UMKM Produk Lokal bertujuan
untuk memberikan edukasi UMKM produk lokal bagi perempuan di desa. Edukasi UMKM produk
lokal yang akan dilakukan diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
perempuan dalam mengelola usaha, sehingga dapat menggerakkan ekonomi desa.

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penguatan peran perempuan

dalam menggerakkan ekonomi desa melalui edukasi UMKM produk lokal mencakup berbagai aspek
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan perempuan dan masyarakat di wilayah tersebut.
Berikut adalah deskripsi lebih rinci mengenai tujuan-tujuan tersebut:

a.

Pemberdayaan Perempuan
Pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan perempuan di desa dengan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri mereka dalam mengelola dan mengembangkan
usaha ekonomi lokal. Pemberdayaan perempuan diharapkan dapat meningkatkan partisipasi
aktif mereka dalam kegiatan ekonomi dan pengambilan keputusan di tingkat desa.
Peningkatan Kapasitas UMKM Produk Lokal
Edukasi yang diberikan akan difokuskan pada peningkatan kapasitas UMKM produk lokal yang
dijalankan oleh perempuan. Ini mencakup aspek-aspek seperti manajemen bisnis, pemasaran,
produksi yang berkelanjutan, kualitas produk, dan peningkatan nilai tambah agar UMKM dapat
bersaing secara lebih efektif di pasar lokal maupun regional.
Pengembangan Keterampilan Teknis dan Kreativitas
Tujuan ini melibatkan peningkatan keterampilan teknis yang diperlukan untuk produksi dan
pengolahan produk lokal. Selain itu, edukasi juga mendorong pengembangan Kkreativitas
perempuan dalam menghasilkan produk yang inovatif dan memiliki daya jual tinggi.
Peningkatan Akses terhadap Informasi dan Sumber Daya
Melalui pengabdian ini, diharapkan terjadi peningkatan akses perempuan terhadap informasi,
pelatihan, dan sumber daya lainnya yang diperlukan untuk mengembangkan UMKM produk lokal.
Ini mencakup akses terhadap teknologi informasi, pendidikan, dan dukungan keuangan.
Promosi Kesetaraan Gender dan Penghapusan Stereotip
Edukasi akan mendorong pemahaman yang lebih baik tentang kesetaraan gender di tingkat desa
dan mengupayakan penghapusan stereotip yang membatasi peran perempuan dalam kegiatan
ekonomi. Ini mencakup membangun kesadaran tentang pentingnya peran perempuan dalam
pembangunan ekonomi desa.
Pengenalan Prinsip-Prinsip Keberlanjutan
Program ini akan mendukung UMKM produk lokal dalam menerapkan prinsip-prinsip
keberlanjutan, seperti penggunaan bahan baku yang berkelanjutan, praktik produksi yang ramah
lingkungan, dan pemasaran yang bertanggung jawab.
Stimulasi Pertumbuhan Ekonomi Lokal
Melalui penguatan peran perempuan dalam UMKM produk lokal, tujuan ini berfokus pada
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi desa secara keseluruhan. Perempuan diharapkan
dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi lokal dengan memperluas pasar dan
menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat setempat.
Peningkatan Kesejahteraan Keluarga dan Masyarakat
Tujuan akhir dari pengabdian ini adalah meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat
secara menyeluruh. Dengan memberdayakan perempuan dan menggerakkan ekonomi desa
melalui UMKM produk lokal, diharapkan terjadi peningkatan pendapatan, peningkatan kualitas
hidup, dan penurunan tingkat kemiskinan di masyarakat setempat. Dengan mencapai tujuan-
tujuan ini, pengabdian kepada masyarakat diharapkan dapat memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap ekonomi desa dan meningkatkan peran perempuan sebagai agen perubahan
dalam pembangunan lokal.

Solusi untuk memecahkan masalah tentang penguatan peran perempuan dalam

menggerakkan ekonomi desa melalui edukasi UMKM produk lokal dapat dirancang dengan
memperhatikan aspek-aspek berikut:

a.

Membuat program pelatihan khusus yang menargetkan perempuan di desa untuk meningkatkan
keterampilan manajemen bisnis, pemasaran, keuangan, dan keterampilan teknis terkait UMKM
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produk lokal. Program ini dapat diselenggarakan secara rutin dan melibatkan pemangku
kepentingan lokal, seperti pelaku UMKM yang sudah berhasil.

b. Mendorong pembentukan kelompok usaha perempuan sebagai platform kolaboratif untuk
berbagi pengalaman, pengetahuan, dan sumber daya. Kelompok ini dapat menjadi wadah untuk
saling mendukung, mengatasi masalah bersama, dan mempromosikan pertukaran ide dalam
pengembangan UMKM produk lokal.

c. Pemberian akses teknologi dan informasi dalam meningkatkan akses perempuan terhadap
teknologi dan informasi dengan mendirikan pusat informasi atau akses internet di desa. Dengan
cara ini, perempuan dapat mengakses informasi terkini tentang tren pasar, teknik produksi
terbaru, dan strategi pemasaran yang efektif.

d. Mengembangkan kemitraan dengan lembaga pendidikan, organisasi non-pemerintah, dan pelaku
industri untuk menyediakan pelatihan, pendampingan, dan sumber daya keuangan. Kemitraan ini
dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan UMKM produk lokal.

e. Edukasi tentang model bisnis berkelanjutan dan ramah lingkungan dapat menjadi solusi yang
efektif. Perempuan di desa dapat diberikan pemahaman tentang pentingnya mempertimbangkan
faktor lingkungan dalam proses produksi dan pemasaran produk lokal.

f. Membantu perempuan dalam mengembangkan jaringan pemasaran yang melibatkan kolaborasi
dengan pedagang lokal, pasar tradisional, dan platform online. Ini dapat membantu produk lokal
mencapai pasar yang lebih luas dan meningkatkan pendapatan UMKM perempuan.

g. Mendorong dukungan pemerintah daerah dalam bentuk insentif pajak, penyediaan fasilitas
pendukung UMKM, dan kebijakan yang mendukung perempuan dalam berwirausaha. Pemerintah
lokal dapat menjadi motor penggerak dalam menciptakan lingkungan kondusif bagi
pengembangan UMKM produk lokal.

h. Mengadakan kampanye kesadaran masyarakat untuk mengubah persepsi terhadap peran
perempuan dalam ekonomi desa. Ini dapat mencakup penyuluhan mengenai pentingnya
mendukung usaha perempuan dan membeli produk lokal sebagai upaya mendukung ekonomi
lokal.

i. Membangun kemitraan dengan lembaga keuangan untuk menyediakan akses perempuan
terhadap pinjaman dan sumber daya keuangan lainnya. Ini dapat membantu mengatasi kendala
modal yang sering menjadi hambatan utama dalam pengembangan UMKM produk lokal.

j. Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan terhadap program pengabdian ini
untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas solusi yang diterapkan. Dengan memahami
dampak program, dapat dilakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan hasilnya.
Dengan mengimplementasikan solusi-solusi tersebut, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang
mendukung peran perempuan dalam menggerakkan ekonomi desa melalui UMKM produk lokal,
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat secara keseluruhan.

Pemberdayaan Perempuan

Konsep pemberdayaan perempuan menjadi dasar penting dalam rangkuman teoritis ini. Teori
pemberdayaan menekankan pentingnya memberikan kekuatan, pengetahuan, keterampilan, dan
akses sumber daya kepada perempuan sehingga mereka dapat mengambil peran aktif dalam
pengembangan ekonomi desa [5]. Pemberdayaan perempuan merupakan upaya sistematis untuk
meningkatkan posisi, kemandirian, dan peran perempuan dalam berbagai aspek kehidupan [6].
Melibatkan serangkaian tindakan yang mendukung akses perempuan terhadap pendidikan,
kesehatan, dan sumber daya ekonomi, pemberdayaan perempuan bertujuan untuk menciptakan
lingkungan di mana perempuan dapat secara aktif berpartisipasi dalam pembangunan dan
pengambilan keputusan. Ini mencakup memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan
untuk meningkatkan kapasitas perempuan, memastikan partisipasi mereka dalam proses
pengambilan keputusan, dan mengatasi diskriminasi serta stereotip gender yang mungkin
membatasi potensi mereka. Pemberdayaan ekonomi perempuan juga menjadi fokus, dengan
memberikan akses terhadap sumber daya ekonomi seperti tanah dan modal, serta memfasilitasi
peluang usaha seperti UMKM produk local [7]. Selain itu, pemberdayaan perempuan melibatkan
upaya untuk menghapuskan ketidaksetaraan gender dan membangun jaringan serta kemitraan yang
mendukung pertukaran pengetahuan dan dukungan [8]. Dengan memberdayakan perempuan,
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masyarakat dapat mencapai kesetaraan gender, memanfaatkan potensi sumber daya manusia secara
optimal, dan memajukan pembangunan berkelanjutan [9].

Gambar 2. Peran Perempuan dalam Peran Serta UMKM

Model Pendidikan dan Pelatihan

Kajian teoritis mencakup pendekatan pendidikan dan pelatihan sebagai sarana untuk
meningkatkan kapasitas perempuan dalam UMKM produk lokal. Teori ini menekankan pentingnya
penyediaan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan perempuan, termasuk manajemen bisnis,
keterampilan teknis, dan pemasaran. Model pendidikan dan pelatihan mencakup serangkaian
strategi dan pendekatan yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan
keterampilan individu. Pendidikan dan pelatihan diarahkan untuk memberikan landasan yang kuat
bagi pengembangan kapasitas personal dan professional [10]. Model ini sering kali melibatkan
program-program yang bersifat holistik, mencakup pendidikan formal, pelatihan keterampilan
praktis, dan pengembangan karakter. Selain itu, pendidikan dan pelatihan juga dapat diterapkan
secara berkelanjutan, memungkinkan peserta untuk terus memperoleh pengetahuan baru dan
beradaptasi dengan perkembangan di berbagai bidang. Pentingnya model ini terletak pada
kemampuannya untuk merangsang kreativitas, meningkatkan daya saing, dan mempersiapkan
individu untuk menghadapi tantangan dalam lingkungan kerja yang dinamis. Melalui model
pendidikan dan pelatihan yang efektif, masyarakat dapat memastikan bahwa individu memiliki
keterampilan yang relevan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas, kesempatan
pekerjaan, dan perkembangan sosial secara keseluruhan.

Pengembangan Kapasitas Lokal

Konsep pengembangan kapasitas lokal muncul sebagai landasan untuk meningkatkan potensi
ekonomi desa [11]. Melalui peningkatan kapasitas lokal, termasuk perempuan sebagai pemain
utama, diharapkan dapat terjadi transformasi positif dalam mengelola UMKM produk lokal.
Pengembangan kapasitas lokal merujuk pada upaya meningkatkan kemampuan dan kemandirian
masyarakat di tingkat lokal dalam mengelola dan mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi [12].
Model ini fokus pada pemberdayaan masyarakat untuk mengelola sumber daya dan memecahkan
masalah secara mandiri. Melibatkan partisipasi aktif dari warga lokal, pengembangan kapasitas lokal
mencakup program-program pelatihan, pendidikan, dan pendampingan yang dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan beradaptasi. Program ini dapat
mencakup berbagai aspek, seperti pengembangan keterampilan manajerial, perencanaan
pembangunan lokal, dan penguatan jaringan sosial di komunitas. Pengembangan kapasitas lokal juga
mendorong adanya kepemimpinan partisipatif dan berkelanjutan di tingkat lokal, memungkinkan
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masyarakat untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah mereka sendiri. Dengan meningkatkan
kapasitas lokal, masyarakat dapat lebih efektif mengelola sumber daya mereka, memperkuat
hubungan sosial, dan menciptakan lingkungan yang berkelanjutan secara ekonomi, sosial, dan
lingkungan.

Partisipasi Perempuan dalam Pembangunan Ekonomi Lokal

Konsep partisipasi perempuan dalam pembangunan ekonomi lokal menyoroti pentingnya
melibatkan perempuan dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan kebijakan ekonomi
[13]. Partisipasi ini dianggap kunci untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif.
Partisipasi perempuan dalam pembangunan ekonomi lokal memegang peran kunci dalam
menciptakan masyarakat yang berkelanjutan dan inklusif [14]. Melibatkan perempuan secara aktif
dalam keputusan ekonomi menghasilkan dampak positif yang luas, mencakup peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Perempuan, ketika diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam perencanaan dan pengambilan keputusan, dapat membawa perspektif unik dan
beragam ke dalam strategi pembangunan lokal. Ini mencakup peran perempuan dalam mengelola
dan mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) produk lokal, yang dapat menjadi
motor pertumbuhan ekonomi di tingkat desa. Selain itu, partisipasi perempuan juga menciptakan
peluang bagi pengembangan keterampilan, kewirausahaan, dan kepemimpinan, yang secara
langsung mendukung pemberdayaan perempuan. Program-program edukasi dan pelatihan khusus
dapat memberikan landasan untuk memperkuat kapasitas perempuan dalam mengelola usaha dan
mengatasi tantangan ekonomi lokal. Dengan demikian, partisipasi perempuan bukan hanya sebagai
bentuk inklusi, tetapi juga sebagai strategi yang penting untuk mencapai pembangunan ekonomi
lokal yang berkelanjutan dan berdaya saing.

Kesetaraan Gender dalam Ekonomi

Konsep kesetaraan gender menunjukkan bahwa mencapai kesetaraan dalam peran ekonomi
antara perempuan dan laki-laki sangat penting [15]. Pemberdayaan perempuan dalam UMKM
produk lokal dilihat sebagai langkah kritis untuk mengatasi ketidaksetaraan tersebut [16].
Kesetaraan gender dalam ekonomi merupakan konsep yang mendasari upaya menciptakan
lingkungan di mana pria dan wanita memiliki hak, tanggung jawab, dan peluang yang setara dalam
kehidupan ekonomi. Kesetaraan ini mencakup pemberian akses yang adil terhadap peluang
pekerjaan, pendidikan, dan kebijakan ekonomi. Dalam konteks ekonomi, kesetaraan gender tidak
hanya tentang menghilangkan diskriminasi, tetapi juga menciptakan iklim yang mendukung
perempuan dalam berpartisipasi di berbagai sektor ekonomi. Hal ini termasuk memastikan
pembayaran yang setara untuk pekerjaan yang setara, mendukung kewirausahaan perempuan, dan
memperkuat peran perempuan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Kesetaraan gender dalam
ekonomi juga melibatkan penyesuaian norma dan budaya yang mungkin membatasi peran
perempuan dalam mencapai potensi ekonominya. Melalui implementasi kebijakan yang mendukung
kesetaraan gender, masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya manusia secara penuh,
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif, dan meningkatkan kesejahteraan bersama.

Teknologi sebagai Alat Pemberdayaan

Pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi informasi dan komunikasi, diidentifikasi sebagai
alat pemberdayaan perempuan dalam mengakses informasi, mengelola bisnis, dan meningkatkan
konektivitas dengan pasar yang lebih luas. Teknologi, sebagai alat pemberdayaan, memegang peran
sentral dalam membentuk perubahan positif dalam masyarakat modern [17]. Pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) secara inovatif dapat menjadi kunci pemberdayaan individu dan
kelompok, termasuk perempuan, dalam berbagai aspek kehidupan [18]. Dalam konteks ekonomi
lokal, teknologi memungkinkan akses perempuan terhadap informasi pasar, peluang bisnis, dan
sumber daya pendidikan. Aplikasi berbasis teknologi, platform e-commerce, dan media sosial menjadi
alat yang efektif untuk mempromosikan dan memasarkan produk UMKM lokal yang dijalankan oleh
perempuan. Selain itu, teknologi dapat digunakan sebagai alat pendidikan dan pelatihan,
memberikan akses kepada perempuan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam
manajemen bisnis, keuangan, dan produksi. Pemanfaatan teknologi tidak hanya memotong jarak
geografis, tetapi juga menciptakan jejaring yang memungkinkan kolaborasi dan pertukaran
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informasi di tingkat global. Oleh karena itu, teknologi, jika diterapkan dengan bijaksana dan inklusif,
dapat menjadi katalisator utama dalam meningkatkan peran perempuan dalam ekonomi lokal,
merangsang inovasi, dan menciptakan lingkungan yang penuh dengan peluang dan kesetaraan.
Dengan memahami landasan teoretis ini, implementasi program pengabdian kepada masyarakat
dapat dirancang dengan lebih efektif untuk memecahkan masalah dan mengoptimalkan peran
perempuan dalam menggerakkan ekonomi desa melalui UMKM produk lokal.

Melalui pengabdian kepada masyarakat yang menitikberatkan pada Penguatan Peran
Perempuan dalam Menggerakkan Ekonomi Desa melalui Edukasi UMKM Produk Lokal, harapan yang
tumbuh sangat besar terhadap transformasi positif dalam kehidupan perempuan dan masyarakat
desa secara keseluruhan. Dengan memberikan edukasi yang holistik mengenai manajemen bisnis,
pemasaran, dan produksi UMKM produk lokal, diharapkan perempuan di desa akan mampu
mengoptimalkan potensi ekonomi mereka. Peningkatan keterampilan dan pengetahuan ini
diharapkan akan merangsang pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan dan berkualitas. Dengan
adanya pemahaman yang lebih baik tentang pasar dan peluang bisnis, perempuan diharapkan
mampu menciptakan produk-produk lokal yang beragam dan memiliki nilai tambah. Selain itu,
program ini diharapkan dapat memberdayakan perempuan sebagai pemimpin dan pengambil
keputusan dalam konteks ekonomi desa. Harapannya, perempuan akan lebih aktif terlibat dalam
organisasi UMKM dan forum komunitas, sehingga suara mereka dapat didengar dalam proses
pengambilan keputusan ekonomi lokal. Dengan demikian, penguatan peran perempuan diharapkan
akan menciptakan lingkungan ekonomi desa yang lebih inklusif dan berdaya saing.

Manfaat yang diharapkan dari pengabdian ini mencakup peningkatan pendapatan perempuan,
mengurangi tingkat kemiskinan, dan secara keseluruhan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa. Edukasi UMKM produk lokal juga diharapkan dapat membuka pintu akses kepada sumber daya
keuangan, pasar yang lebih luas, dan peluang bisnis yang berkelanjutan. Melalui kerjasama dan
kemitraan yang dijalin dalam program ini, diharapkan masyarakat desa dapat membangun jaringan
yang kuat, saling mendukung, dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan
ekonomi lokal yang berkelanjutan. Dengan kata lain, pengabdian ini bukan hanya sekadar
memberikan pengetahuan, tetapi juga merupakan investasi jangka panjang dalam pemberdayaan
perempuan dan pembangunan ekonomi desa yang inklusif.

. METODE PELAKSANAAN

Setelah menganalisis dan mengidentifikasi permasalahan yang tengah dihadapi oleh beberapa
para pelaku UMKM di Desa Kaliwlingi, Kecamatan Brebes, Babupaten Brebes, langkah selanjutya
sebagai berikut.
a. Sasaran pengabdian kepada masyarakat

Sasaran pengabdian kepada masyarakat di Desa Kaliwlingi RT 01 RW 04, Kabupaten
Brebes, terfokus pada Penguatan Peran Perempuan dalam Menggerakkan Ekonomi Desa melalui
Edukasi UMKM Produk Lokal. Kegiatan 2 minggu sekali yaitu di hari Minggu. Dengan ketentuan
waktu hari Minggu yaitu pukul 13.00 s.d. 15.00 WIB. Program ini bertujuan untuk
memberdayakan perempuan di desa tersebut dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) dengan menyasar beberapa aspek utama. Pertama, sasaran utama adalah perempuan di
Desa Kaliwlingi, yang meliputi pemilik usaha, ibu rumah tangga, dan perempuan lainnya yang
berpotensi terlibat dalam kegiatan ekonomi lokal. Edukasi dan pelatihan khusus akan diberikan
kepada mereka untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola UMKM
produk lokal.

Kedua, program ini menetapkan sasaran untuk peningkatan keterampilan manajemen
bisnis perempuan di sektor UMKM, termasuk aspek perencanaan bisnis, manajemen keuangan,
dan pemasaran. Tujuannya adalah agar perempuan di Desa Kaliwlingi dapat mengelola usaha
mereka dengan lebih efektif dan berkelanjutan. Ketiga, sasaran pengabdian ini mencakup
pengembangan produk lokal yang berkualitas dan memiliki daya saing di pasar. Melalui edukasi
dan dukungan teknis, diharapkan perempuan di desa dapat meningkatkan kualitas dan inovasi
produk UMKM mereka.

Keempat, program ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi perempuan dalam
pengambilan keputusan ekonomi lokal, termasuk keanggotaan dan peran aktif dalam organisasi
UMKM di desa. Hal ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan
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memberdayakan perempuan dalam pengambilan keputusan strategis di tingkat desa. Kelima,

sasaran ini juga mencakup pengembangan jaringan dan kemitraan, memungkinkan perempuan

untuk membangun kolaborasi yang kuat dengan pihak terkait, seperti lembaga pendidikan dan
pemerintah daerah. Terakhir, program ini mengincar pemanfaatan teknologi untuk pemasaran
produk. Sasaran ini akan membantu perempuan di Desa Kaliwlingi memahami dan
memanfaatkan teknologi, terutama dalam pemasaran online, guna meningkatkan visibilitas dan
akses pasar produk lokal. Dengan merinci sasaran-sasaran ini, diharapkan pengabdian kepada
masyarakat dapat menciptakan dampak positif yang signifikan, menggerakkan ekonomi desa
secara berkelanjutan, dan memberdayakan perempuan sebagai agen pembangunan ekonomi
lokal yang lebih baik.

b. Tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat

Tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tentang “Penguatan Peran Perempuan

dalam Menggerakkan Ekonomi Desa melalui Edukasi UMKM Produk Lokal” di Desa Kaliwlingi,

Kabupaten Brebes, dapat dibagi menjadi beberapa langkah strategis.

1) Tahapan pertama melibatkan survei dan pemetaan untuk mengidentifikasi potensi UMKM
produk lokal yang dimiliki oleh perempuan di Desa Kaliwlingi. Langkah ini mencakup
pengumpulan data terkait jenis produk, keterampilan yang dimiliki, dan tantangan yang
dihadapi.

2) Tahapan kedua adalah perancangan program edukasi yang sesuai dengan kebutuhan dan
potensi perempuan di desa tersebut. Program ini harus mencakup berbagai aspek, seperti
manajemen bisnis, pemasaran, peningkatan kualitas produk, dan pemanfaatan teknologi.
Dalam tahap ini, perlu melibatkan perempuan secara aktif untuk memastikan program sesuai
dengan konteks lokal dan mendukung pengembangan UMKM mereka.

3) Tahapan ketiga adalah pelaksanaan program edukasi UMKM. Materi pelatihan disampaikan
melalui sesi workshop, pelatihan praktis, dan pendampingan langsung agar perempuan dapat
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam pengelolaan usaha mereka. Proses ini harus
bersifat partisipatif dan mengakomodasi kebutuhan khusus perempuan, seperti fleksibilitas
waktu dan metode pembelajaran yang inklusif.

Gambar 3. Tim Pengabdian bersama Pelaku UMKM

Tahapan berikutnya adalah pemantauan dan evaluasi, di mana progres dan dampak program
dievaluasi secara berkala. Feedback dari peserta diambil untuk mengukur efektivitas program
dan mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan. Evaluasi ini dapat melibatkan indikator
kinerja, seperti peningkatan pengetahuan, perkembangan keterampilan, dan pertumbuhan usaha
UMKM. Terakhir, tahapan penyebarluasan hasil dan pembentukan jaringan kolaboratif. Informasi
tentang UMKM produk lokal yang diperkuat oleh perempuan dapat disebarluaskan melalui
pameran, media lokal, dan platform daring. Selain itu, membentuk jaringan antarperempuan dan
kemitraan dengan pemangku kepentingan lokal dapat memperluas peluang bisnis, meningkatkan
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dukungan, dan menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan ekonomi desa. Dengan
mengikuti tahapan-tahapan ini, pengabdian kepada masyarakat di Desa Kaliwlingi diharapkan
dapat memberikan dampak yang berkelanjutan, memperkuat peran perempuan dalam ekonomi
desa, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.

c. Proses pengabdian kepada masyarakat dan teknik analisis yang digunakan

Proses pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan identifikasi kebutuhan dan potensi
UMKM produk lokal di Desa Kaliwlingi, Kabupaten Brebes. Tim pengabdian yang terdiri dari ahli
ekonomi, pendidik, dan praktisi UMKM terlibat dalam survei dan pemetaan untuk mengumpulkan
data yang mendalam mengenai kondisi ekonomi perempuan di desa tersebut. Teknik analisis data
melibatkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, termasuk analisis SWOT untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan UMKM produk lokal.
Selanjutnya, tim merancang program edukasi yang disesuaikan dengan hasil identifikasi,
menggali potensi, dan mengatasi tantangan yang dihadapi oleh perempuan dalam menjalankan
UMKM mereka. Proses ini melibatkan diskusi kelompok, wawancara, dan keterlibatan aktif dari
perempuan di Desa Kaliwlingi untuk memastikan relevansi dan efektivitas program.

Pelaksanaan program edukasi melibatkan berbagai teknik, seperti sesi workshop, pelatihan
praktis, dan pendampingan langsung. Tim pengabdian terlibat dalam mentransfer pengetahuan
dan keterampilan kepada peserta dengan memastikan metode pembelajaran yang inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan perempuan. Selama periode pengabdian yang berlangsung selama
enam bulan, tim aktif terlibat dalam memfasilitasi pertemuan reguler, mengevaluasi kemajuan,
dan memberikan dukungan kontinu. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat ini, jenis
masyarakat yang terlibat adalah perempuan pengusaha UMKM di Desa Kaliwlingi. Lokasi kegiatan
terpusat di desa tersebut, mencakup lokakarya di pusat kegiatan masyarakat, pendampingan di
lapangan, dan pameran produk lokal. Keterlibatan tim pengabdian terjadi secara intensif dalam
setiap langkah, dari perencanaan hingga pelaksanaan, melibatkan koordinasi tim internal dan
kolaborasi dengan pemangku kepentingan lokal.

Indikator keberhasilan program melibatkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
pendapatan perempuan, seiring dengan pertumbuhan dan diversifikasi UMKM produk lokal.
Evaluasi berbasis hasil juga melibatkan ukuran partisipasi perempuan dalam pengambilan
keputusan ekonomi lokal dan peningkatan jaringan kolaboratif. Keberhasilan program ini akan
dinilai dengan pemantauan terus-menerus terhadap indikator ini, yang direkapitulasi dalam
laporan akhir dan diseminasi informasi kepada masyarakat dan pihak berkepentingan terkait.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapanan awal tim pengabdian masyarakat melakukan wawancara dengan pelaku
UMKM yang berada di desa Kaliwlingi, Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes untuk mengetahui
hambatan dalam penguatan peran perempuan dalam menggerakkan ekonomi desa. Penguatan peran
perempuan dalam menggerakkan ekonomi desa Kaliwlingi melalui edukasi UMKM produk lokal
merupakan upaya yang berhasil menghasilkan dampak positif dalam pengembangan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat. Hasil dari inisiatif ini terlihat jelas dalam peningkatan jumlah dan kualitas
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang dikelola oleh perempuan di desa tersebut. Melalui
pendekatan edukasi, para perempuan di Kaliwlingi telah diberdayakan dengan pengetahuan dan
keterampilan yang memungkinkan mereka untuk mengelola dan mengembangkan produk lokal
dengan lebih efisien.

Pembahasan mengenai penguatan peran perempuan dalam konteks ini tidak hanya mencakup
aspek ekonomi semata, tetapi juga melibatkan peningkatan kapasitas dan pemberdayaan sosial.
Dengan meningkatnya partisipasi perempuan dalam UMKM, terbuka peluang untuk menciptakan
jaringan kolaboratif dan meningkatkan kapasitas komunitas dalam mengelola sumber daya lokal.
Pendidikan yang diberikan tidak hanya terfokus pada aspek teknis produksi, tetapi juga pada
manajemen bisnis, pemasaran, dan inovasi. Sebagai hasilnya, produk lokal dari Kaliwlingi
mendapatkan pengakuan lebih luas, baik di pasar lokal maupun regional, yang pada gilirannya
meningkatkan pendapatan dan daya saing ekonomi desa.

Pentingnya edukasi UMKM produk lokal sebagai alat untuk pemberdayaan perempuan juga
tercermin dalam peningkatan peran mereka dalam pengambilan keputusan di tingkat desa.
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Keterlibatan aktif perempuan dalam forum-forum komunitas dan kelembagaan desa menjadi
landasan bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Oleh karena itu, penguatan
peran perempuan dalam menggerakkan ekonomi desa Kaliwlingi melalui edukasi UMKM produk
lokal tidak hanya menciptakan dampak positif secara ekonomi, tetapi juga mengukuhkan posisi
perempuan sebagai agen pembangunan yang berdaya.

Temuan-temuan permasalahan terkait penguatan peran perempuan dalam menggerakkan
ekonomi desa Kaliwlingi melalui edukasi UMKM produk lokal didapatkan melalui serangkaian
penelitian, pengamatan lapangan, dan interaksi langsung dengan para pemangku kepentingan di
desa tersebut. Proses identifikasi masalah dimulai dengan analisis mendalam terhadap kondisi
sosial-ekonomi dan peran perempuan dalam struktur ekonomi desa. Dalam melakukan penelitian
ini, dilibatkan partisipasi aktif dari komunitas lokal, khususnya perempuan yang terlibat dalam
UMKM produk lokal.

Temuan awal menunjukkan bahwa perempuan di desa Kaliwlingi sering menghadapi
tantangan dalam mengelola usaha mikro mereka, termasuk keterbatasan pengetahuan,
keterampilan manajerial, serta akses terhadap pasar dan sumber daya. Faktor-faktor ini kemudian
menjadi fokus dalam pengembangan program edukasi UMKM. Selain itu, melalui wawancara dan
diskusi kelompok, ditemukan bahwa terdapat ketidaksetaraan gender dalam pengambilan
keputusan di tingkat desa dan kurangnya dukungan infrastruktur yang memadai untuk
pengembangan UMKM lokal yang dijalankan oleh perempuan.

Pendekatan partisipatif juga memungkinkan identifikasi masalah-masalah sosial dan budaya
yang dapat mempengaruhi efektivitas penguatan peran perempuan. Beberapa temuan mencakup
norma-norma sosial yang membatasi peran perempuan dalam kegiatan ekonomi, serta peran
tradisional yang mungkin menghambat partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan. Dengan
memahami secara menyeluruh dinamika lokal ini, program edukasi UMKM dapat dirancang untuk
mencakup aspek-aspek ini, memberikan solusi yang lebih holistik dan berkelanjutan. Secara
keseluruhan, temuan-temuan permasalahan ini mencerminkan kebutuhan mendesak untuk
intervensi yang terarah dan komprehensif dalam upaya penguatan peran perempuan dalam
menggerakkan ekonomi desa Kaliwlingi melalui edukasi UMKM produk lokal.

Proses interpretasi temuan-temuan permasalahan terkait penguatan peran perempuan dalam
menggerakkan ekonomi desa Kaliwlingi melalui edukasi UMKM produk lokal dilakukan dengan
merujuk pada beberapa teori yang relevan. Salah satu teori yang dapat digunakan untuk
menginterpretasi temuan ini adalah teori pemberdayaan perempuan dan teori pengembangan
ekonomi lokal. Dalam konteks teori pemberdayaan perempuan, temuan tentang keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan manajerial perempuan di desa Kaliwlingi dapat diinterpretasikan
sebagai hasil dari kurangnya akses perempuan terhadap pendidikan dan pelatihan yang diperlukan
untuk mengelola usaha mikro. Teori ini menekankan pentingnya memberdayakan perempuan
melalui peningkatan kapasitas mereka, sehingga mereka dapat mengambil peran yang lebih aktif
dalam pembangunan ekonomi lokal.

Sementara itu, teori pengembangan ekonomi lokal membantu menginterpretasikan temuan
terkait infrastruktur dan akses pasar yang kurang memadai bagi UMKM perempuan di desa tersebut.
Fokus pada pengembangan ekonomi lokal menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan yang
mendukung dan memfasilitasi pertumbuhan UMKM di tingkat desa. Hal ini mencakup dukungan
dalam bentuk infrastruktur yang memadai, akses ke pasar yang lebih luas, dan penguatan jaringan
kolaboratif di antara pelaku ekonomi lokal. Dengan merangkum temuan-temuan tersebut melalui
lensa teori pemberdayaan perempuan dan pengembangan ekonomi lokal, kita dapat
mengidentifikasi titik-titik strategis untuk intervensi dan merancang program edukasi UMKM yang
lebih efektif. Pendekatan ini memungkinkan kita untuk tidak hanya mengatasi masalah-masalah
konkret yang diidentifikasi, tetapi juga untuk merancang solusi yang sesuai dengan konteks sosial,
ekonomi, dan budaya desa Kaliwlingi.

Ketercapaian indikator yang terkait dengan pelaksanaan program Penguatan Peran
Perempuan dalam Menggerakkan Ekonomi Desa Kaliwlingi melalui Edukasi UMKM Produk Lokal
mencerminkan kesuksesan program dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu
indikator yang berhasil dicapai adalah peningkatan jumlah dan kualitas usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang dikelola oleh perempuan di desa tersebut. Hal ini dapat diukur melalui
pertumbuhan signifikan dalam jumlah UMKM yang terdaftar, peningkatan omset penjualan, serta
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diversifikasi produk yang dihasilkan. Selain itu, indikator keberhasilan lainnya adalah peningkatan
pengetahuan dan keterampilan perempuan dalam mengelola UMKM produk lokal. Program edukasi
yang diimplementasikan berhasil meningkatkan pemahaman perempuan terkait manajemen bisnis,
pemasaran, dan inovasi produk. Dalam hal ini, indikator dapat diukur melalui peningkatan tingkat
literasi bisnis, partisipasi aktif dalam pelatihan, dan adopsi praktik-praktik terbaik dalam mengelola
usaha mereka.

Selanjutnya, keberhasilan program dapat tercermin dalam peningkatan daya saing produk
lokal dari Kaliwlingi di pasar lokal maupun regional. Indikator ini mencakup peningkatan pangsa
pasar, peningkatan citra merek, dan perluasan jaringan distribusi. Keberhasilan ini sejalan dengan
tujuan untuk meningkatkan pendapatan perempuan dan kontribusi ekonomi desa secara
keseluruhan. Dalam konteks pengambilan keputusan di tingkat desa, pencapaian indikator dapat
dilihat melalui peningkatan partisipasi aktif perempuan dalam forum-forum komunitas dan
kelembagaan desa. Dengan adanya peningkatan keterlibatan perempuan dalam pengambilan
keputusan, program berhasil menciptakan dampak positif terhadap struktur kekuasaan dan
pemberdayaan perempuan di tingkat lokal. Secara keseluruhan, ketercapaian indikator-indikator
tersebut menunjukkan bahwa program Penguatan Peran Perempuan dalam Menggerakkan Ekonomi
Desa Kaliwlingi melalui Edukasi UMKM Produk Lokal telah berhasil membawa perubahan positif
dalam memberdayakan perempuan secara ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan komunitas
desa secara holistik.

Salah satu temuan baru adalah adanya potensi kolaborasi yang lebih besar antara pelaku
UMKM perempuan dengan pihak eksternal, seperti lembaga pendidikan, pemerintah daerah, dan
sektor swasta. Kolaborasi ini dapat memperluas akses perempuan terhadap sumber daya dan
mendukung pertumbuhan usaha mereka. Selain itu, temuan baru juga mencakup peran penting
teknologi informasi dalam mendukung UMKM produk lokal yang dikelola oleh perempuan.
Penggunaan platform digital dan media sosial muncul sebagai sarana efektif untuk pemasaran
produk, membangun jejaring, dan meningkatkan visibilitas bisnis perempuan di tingkat lokal dan
regional. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dapat menjadi aspek kritis dalam
meningkatkan daya saing UMKM perempuan.

Dalam konteks edukasi, temuan baru menyoroti kebutuhan akan pendekatan pembelajaran
yang lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu. Program edukasi yang
dirancang dengan memperhatikan diversitas pengetahuan dan keterampilan perempuan di desa
Kaliwlingi dapat lebih efektif dalam meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola UMKM.
Temuan ini juga menunjukkan bahwa pemberian pelatihan yang terus-menerus dan dukungan
setelah program dapat meningkatkan keberlanjutan perbaikan keterampilan. Secara keseluruhan,
temuan-temuan baru ini memberikan kontribusi berharga terhadap pengembangan strategi dan
program penguatan peran perempuan dalam konteks ekonomi desa. Munculnya wawasan tambahan
ini dapat menjadi dasar untuk perbaikan lebih lanjut dalam pelaksanaan program, serta memicu
diskusi dan kolaborasi lebih lanjut antara para pemangku kepentingan dalam mendukung
pemberdayaan perempuan dan pertumbuhan ekonomi desa Kaliwlingi.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam jurnal pengabdian masyarakat ini, dapat
disimpulkan bahwa upaya penguatan peran perempuan dalam menggerakkan ekonomi desa
Kaliwlingi melalui edukasi UMKM produk lokal memiliki dampak positif yang signifikan. Melalui
serangkaian kegiatan edukatif, pelatihan, dan pendampingan, perempuan di desa Kaliwlingi mampu
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam mengelola usaha mikro, kecil, dan
menengah berbasis produk lokal. Hasil pengabdian masyarakat ini tidak hanya terbatas pada
peningkatan keterampilan individu perempuan, tetapi juga mencakup peningkatan kualitas produk
lokal dan penguatan akses pasar. Dengan adanya kerjasama lintas sektor, termasuk pemerintah desa
dan lembaga pendidikan, menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan UMKM
perempuan dapat diwujudkan. Dalam konteks ini, peran perempuan tidak hanya dilihat dari aspek
ekonomi semata, tetapi juga sebagai agen perubahan dalam pengambilan keputusan ekonomi di
tingkat desa. Peningkatan pendapatan perempuan dan partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi
lokal menjadi indikator keberhasilan dari program ini. Kesimpulan ini menegaskan bahwa
pendekatan penguatan peran perempuan melalui edukasi UMKM produk lokal mampu memberikan
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kontribusi positif terhadap pembangunan ekonomi dan sosial di desa Kaliwlingi. Oleh karena itu,
perlunya Kkelanjutan dan pengembangan program serupa untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan di tingkat desa dengan melibatkan perempuan secara lebih efektif dan berkelanjutan.
Tim pengabdian mengucapkan banyak terima kasih kepada LPPM Univesitas Muhadi Setiabudi yang
telah menjembatani kegiatan PkM ini juga Kepala Desa Kaliwlingi. Selanjutnya, kami juga
mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah Desa Kaliwlingi, Kec. Brebes, Kab. Brebes yang telah
bekerja sama dengan kami. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Ibu-ibu PKK Desa
Kaliwlingi, Kec. Brebes, Kab. Brebes atas kerja sama sebagai mitra kami sekaligus sebagai peserta
dalam pelatihan pengembangan produk kue basah.
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